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Pendahuluan
Kebijakan baru pemerintah pada Pendidikan di Indonesia saat ini talah menjadikan literasi, numerasi dan juga karakter sebagai

kompetensi utama atau fokus sistem pada pendidikan di Indonesia. Literasi dijadikan sebagai kompetensi utama dalam
pendidikan sebab melalui literasi dapat membuka jendela pengetahuan baru terutama dalam memahami materi pembelajaran
yang sedang dibahas di kelas dan memahami isu-isu terbaru yang ada, karena jika tidak peserta didik akan minim dalam
mendapat pengetahuan baru mengenai materi pelajarannya atau juga isu terbaru yang ada di dunia. Sedangkan berdasarkan hasil
laporan nasional PISA 2018 mengenai literasi pada masyarakat Indonesia menunjukkan bahwa indonesia memiliki minat
membaca yang rendah yakni berada di tingkatan 371 atau terdapat pada 80 poin di bawah lebih rendah dari rata-rata OECD
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Seperti halnya pada data statistik dari UNESCO menyatakan bahwa minat baca
pada masyarakat Indonesia terdapat pada angka 0,001%, yang dimana Indonesia menduduki peringkat 60 dari 61 negara dengan
literasi rendah (Rizky Anisa et al., 2021). Dengan begitu pemerintahan Indonesia mencanangkan literasi, numerasi dan karakter
sebagai fokus sistem pendidikan di Indonesia (Rahayu, Restu et al., 2022).

Literasi saja tidak cukup apabila tidak didukung dengan pembentukan karakter yang baik pada peserta didik, sedangkan anak pada
jenjang sekolah dasar memiliki cara berpikir yang konkrit, sehingga apabila pembelajaran tersebut dipisah maka akan kurang
bermakna. Dengan adanya pembiasaan literasi membaca yang ada, menjadikan pembelajaran didalam kelas semakin bermakna
dan dapat mempengaruhi karakter kecerdasan sosial peserta didik. Dimana kemampuan literasi merupakan salah satu hal penting
dalam berhasilnya suatu proses belajar yang aktif dan produktif. Dengan literasi yang baik juga dapat meningkatkan kinerja otak
dalam memahami suatu hal baru yang didapatkannya melalui literasi, sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang baik pula
(Tianotak et al., 2022). Literasi membaca sangat penting, karena dari membaca yang berkaitan dengan prosesnya dalam
memahami dan memaknai bacaan tersebut dapat memberikan manfaat pada pengetahuan dan wawasan seorang pembaca (R. N.
R. Sari et al., 2022). Selain itu melalui literasi peserta didik dapat belajar untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam
kehidupan sehari-hari, memiliki nilai dan sikap yang sesuai dengan nilai yang dimilikinya, dengan begitu mereka dapat
menyelaraskan diri dan mewujudkan kehidupan yang seimbang (Az-zahra & Bachtiar, n.d.). Sehingga dengan adanya literasi
yang tepat dapat menjadikan pembelajaran semakin bermakna, juga meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik yang dapat
berpengaruh pada karakter peserta didik salah satunya kecerdasaan sosial.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaiman pembelajaran literasi membaca dapat berpengaruh terhadap kecerdasan sosial anak dengan gangguan autism 

disorder pada sekolah dasar inklusi.

2. Bagaimana implementasi literasi membaca yang telah dilakukan 

3. Bagaimana hasil kecerdasan sosial pada anak dengan gangguan autis
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Metode
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Kualitatif deskriptif dengan pendekatan kasuistik untuk melakukan
penelitiannya. Penelitian kualitatif menurut Cahyaningtyas merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memahami sebuah
fenomena mengenai sesuatu yang dialami oleh subjek sebuah penelitian, dan hasil dari penelitian tersebut akan disajikan
dalam bentuk deskripsi dalam bentuk bahasa dan kata dengan konteks tertentu secara alamiah dan menggunakan berbagai
metode ilmiah (Cahyaningtyas et al., 2024). Melalui metode kualitatif deskriptif yang dilakukan dengan dokumentasi,
observasi, dan lembar angket.

Prosedur pada penelitihan ini berfokus pada pembelajaran literasi membaca terhadap kecerdasan sosial anak autism, dimana
pendekatan yang digunakan telah sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool
Umsida. Dimana pada penelitian ini melibatkan seorang peserta didik (T) dengan gangguan autis ringan yang berasa di kelas 4
sebagai objek penelitian.

Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis melalui beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan juga pengambilan kesimpulan. Data yang didapat diperoleh melalui observasi, angket dan dokumentasi.
yang cermat dan rinci mengenai implementasi pembelajaran literasi membaca terhadap kecerdasan sosial anak dengan
gangguan autis di SD inklusi. Kemudian dilakukan reduksi data melalui hasil data yang didapat dengan cara menganalisis dan
memilah tiap poin utama dari data dan juga observasi yang didapat mengenai pembelajaran literasi membaca terhadap
kecerdasan sosial anak dengan gangguan autis di SD inklusi. Penyajian data disajikan dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda
dengan bahasa yang mudah dipahami. Tahap akhir yakni tahap pengambilan kesimpulan terhadap hasil data yang diperoleh
mengenai implementasi pembelajaran literasi membaca terhadap kecerdasan sosial anak dengan gangguan autis di SD inklusi.
Pengujian keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, yakni dengan memanfaatkan waktu penelitian
dengan baik, mengupayakan kecermatan dan ketelitian dalam mengumpulkan data, juga dengan mendiskusikan topik yang
diteliti dengan orang-orang yang berkompeten.
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Hasil
Berkaitan dengan implementasi pembelajaran literasi membaca, guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran literasi

dengan baik sesuai pada apa yang telah disusun dalam modul ajar, modul ajar tersebut berisi materi pembelajaran yang
akan diberikan pada peserta didik dan mengajarkan nilai kemandirian pada peserta didik. Sebelum pembelajaran
berlangsung guru telah menjelaskan materi belajar yang akan dipelajari pada hari tersebut kepada peserta didik dengan
tujuan agar peserta didik mengetahui dan bersiap dengan apa yang akan dipelajari pada hari tersebut.

Dari pembelajaran literasi membaca yang diberikan oleh guru di kelas tersebut telah terlaksana dengan baik sesuai dengan
yang telah disusun dalam modul ajar, pembelajaran yang diberikan merupakan salah satu cara belajar yang dapat mudah
dipahami oleh peserta didik bahkan untuk diimplementasikan di lingkungan mereka, namun pada anak dengan gangguan
autis mereka sulit atau bahkan tidak dapat mengimplementasikan hal tersebut karena mereka pada saat guru menjelaskan
pembelajara, mereka seolah olah mendengarkan namun pada kenyataannya tidak, mereka hanyut dengan imajinasi
mereka sendiri, sehingga apa yang disampaikan oleh guru tidak dapat difahami oleh anak dengan gangguan autis,
sekalipun anak dengan gangguan autis memiliki daya ingat yang baik. Salah satu penyebab hal tersebut terjadi
dikarenakan anak dengan gangguan autis memiliki kemampuan sosial yang rendah dan memiliki dunia mereka sendiri,
mereka juga kurang bisa untuk berkomunikasi dua arah, suka bicara secara berulang dan kurang jelas, dan tidak jarang
mereka kurang perduli atau bahkan tidak peduli dengan sekitarnya. Maka dari itu kegiatan pembelajaran literasi membaca
tersebut kurang efektif atau bahkan tidak efektif terhadap kecerdasan sosial anak dengan gangguan autis.
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Pembahasan
Hasil analisis penelitian mengenai pembelajaran literasi membaca terhadap kecerdasan sosial anak dengan gangguan autis di

SD inklusi yakni SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida telah dilaksanakan dengan baik sebagaimana yang telah
direncanakan pada modul ajar yang dibuat oleh guru sebelum pembelajaran dimulai. Namun pada kecerdasan sosial anak
dengan gangguan autis menunjukkan hasil bahwa anak dengan gangguan autis memiliki gangguan pada interaksi
sosialnya (Nugraheni, 2012). Sehingga pembelajaran yang diberikan oleh guru di dalam kelas tidak tersalurkan dengan
baik pada anak dengan gangguan autis. Dimana interaksi sosial merupakan kegiatan komunikasi atau menyampaikan
suatu informasi yang dilakukan individu dengan individu lain, dan juga individu dengan kelompok yang dilakukan secara
dua arah (Sutiha et al., 2022). Dan apa bila seseorang tidak dapat melalukan hal tersebut maka anak akan mengalami
kesulitan dalam perkembangan sosial atau pun moral dan juga anak akan kesulitan untuk membangun karakter mereka
sendiri (Norkhalifah, 2020).
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Temuan Penting Penelitian
Hasil analisis penelitian mengenai pembelajaran literasi membaca terhadap kecerdasan sosial anak dengan gangguan autis di
SD inklusi yakni SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida telah dilaksanakan dengan baik sebagaimana yang telah
direncanakan pada modul ajar yang dibuat oleh guru sebelum pembelajaran dimulai. Namun pada kecerdasan sosial anak
dengan gangguan autis menunjukkan hasil bahwa anak dengan gangguan autis memiliki gangguan pada interaksi sosialnya
(Nugraheni, 2012). Sehingga pembelajaran yang diberikan oleh guru di dalam kelas tidak tersalurkan dengan baik pada anak
dengan gangguan autis. Dimana interaksi sosial merupakan kegiatan komunikasi atau menyampaikan suatu informasi yang
dilakukan individu dengan individu lain, dan juga individu dengan kelompok yang dilakukan secara dua arah (Sutiha et al.,
2022). Dan apa bila seseorang tidak dapat melalukan hal tersebut maka anak akan mengalami kesulitan dalam perkembangan
sosial atau pun moral dan juga anak akan kesulitan untuk membangun karakter mereka sendiri (Norkhalifah, 2020).
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai bagaiman pembelajaran literasi membaca dapat berpengaruh terhadap

kecerdasan sosial anak dengan gangguan autism disorder pada sekolah dasar inklusi. Dan penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana implementasi literasi membaca yang telah dilakukan dan juga bagaimana hasil kecerdasan sosial
pada anak dengan gangguan autis. Selain itu penelitian ini penting dilakukan karena pada penelitian sebelumnya hanya
terfokus pada pembelajaran literasi terhadap karakter peserta didik dan pada kecerdasan sosial anak dengan gangguan
autis saja sehingga masih kurang penelitian yang membahas mengenai pembelajaran literasi membaca terhadap
kecerdasan sosial anak autis, maka dari itu penelitian ini bermaksud untuk mengkajinya lebih dalam. Karena dengan
pembelajaran literasi membaca ini dapat membantu peserta didik dalam hal perkembangan sosial mereka. Dengan
demikian tujuan dari penelitian ini yakni untuk membahas mengenai bagaiman pembelajaran literasi membaca dapat
berpengaruh terhadap kecerdasan sosial anak dengan gangguan autism disorder pada sekolah inklusi.
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